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Zulaeha, S.H., M.H,.

Dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman, semakin banyak muncul
masalah yang timbul karena perilaku manusia. Karena kurangnya kesiapan manusia
menghadapi perubahan ini, hal ini dapat memicu tindakan yang melanggar hukum.
Salah satu contohnya adalah tindakan kriminal seperti terorisme, yang tidak hanya
menimbulkan ketakutan dalam masyarakat tetapi juga mengganggu keselamatan
mereka. Terorisme, pada intinya, adalah serangkaian aksi terkoordinasi yang
bertujuan untuk menimbulkan rasa takut di kalangan masyarakat. Ini merupakan
perhatian global karena bukan hanya merupakan tindakan teror semata, tetapi juga
merupakan pelanggaran terhadap Hak Asasi Manusia, termasuk hak untuk hidup
dengan aman dan nyaman.

Terorisme merupakan kejahatan yang mengancam, membahayakan negara dan
dapat menghilangkan nyawa seseorang. Kejahatan terorisme tidak mesti diperbuat
oleh orang dewasa saja tetapi anak-anak juga sudah mulai terlibat dalam tindak
pidana terorisme. Penelitian ini didasarkan karena sifat anak yang masih labil
sehingga sering kali mudah terpengaruh doktrinasi atau pengaruh buruk dari orang
dewasa Kejahatan terorisme merupakan kejahatan yang dapat membahayakan serta
mengancam keselamatan warga negara khususnya di negara Indonesia. Tindak
pidana terorisme tak hanya melibatkan orang dewasa saja, namun saat ini anak-
anak juga telah menjadi sasaran dalam pengaruh jahat terorisme. Keterlibatan anak
dalam kejahatan terorisme disebabkan oleh anak yang belum mempunyai
pertahanan kognitif yang kuat serta cenderung banyak menerima mengakibatkan
mereka menjadi mudah didoktrinasi oleh orang tua atau orang dewasa, maka dari
itu dengan mudahnya mereka dapat ikut serta dengan kelompok terorisme yang
mengatasnamakan agama sehingga seorang anak memiliki jalan yang salah.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mengevaluasi penegakan hukum dan
aturan hukum yang ada di Indonesia berdasarkan undang-undang anti terorisme
terhadap pelaku tindak pidana terorisme yang berada di bawah umur. Fokusnya
adalah mengetahui bagaimana perlunya memasukkan aturan khusus terhadap
pelaku tindak pidana terorisme agar mendapatkan hukuman selayaknya dan
memberikan rasa keadilan bagi setiap pihak selain itu penelitian ini juga
memberikan pemaparan mengapa seorang anak terdampar pemahaman radikal.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, sekunder dan
tersier. bahan hukum primer merupakan bahan hukum utama, bahan hukum
sekunder digunakan sebagai pendukung dan memperkuat bahan hukum primer,
sedangkan bahan hukum tersier yaitu sebagai penunjang yang memberikan
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petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.
Bahan hukum primer terdiri dari peraturan perundang undangan catatan-catatan
resmi, atau risalah dalam pembuatan peraturan perundang undangan. Bahan hukum
sekunder yaitu semua publikasi tentang hukum yang bukan merupakan dokumen-
dokumen resmi.

Di Indonesia belum mempunyai aturan yang mengatur mengenai tindak pidana
terorisme yang dilakukan oleh seorang anak. Apabila merujuk pada Pasal 19 UU
No. 15 tahun 2003 bahwa mengenai penetapan pidana mati atau pidana kurungan
seumur hidup tidak berlaku bagi pelaku yang berumur di bawah 18 tahun, maka
kesimpulannya bahwa ketetapan pidana tindak pidana terorisme yang dilakukan
oleh anak tidak bisa dijatuhkan pidana mati atau seumur hidup. Dalam ketentuan
KUHP dan UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, batas
usia anak dapat mempertanggungjawabkan perbuatan pidana bagi yang telah
melakukan yaitu 18 tahun ke atas serta dikurangi 1/2 dari ketentuan pidana pokok.
Dalam beberapa penelitian sebelunya dikatakan bahwa nak dari pelaku terorisme
bukan merupakan pelaku delik melainkan adalah korban delik yang harusnya
diberikan perlindungan bukan diadili apalagi dikurung. Maka, ketetapan hukum
tersebut tidak dapat ditetapkan bagi anak yang terjerumus dalam terorisme, karena
berbenturan dengan UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, terkhusus
dalam Pasal 69B yang menyebutkan, perlindungan khusus terhadap anak korban
terorisme dapat dilakukan menggunakan cara bimbingan pembelajaran, pemikiran
dan semangat kebangsaan, penyuluhan bahaya terorisme, penyembuhan serta
pendampingan sosial.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi penegakan hukum dan
aturan hukum yang ada di Indonesia berdasarkan undang-undang anti terorisme
terhadap pelaku tindak pidana terorisme yang berada di bawah umur. Fokusnya
adalah mengetahui bagaimana perlunya memasukkan aturan khusus terhadap
pelaku tindak pidana terorisme agar mendapatkan hukuman selayaknya dan
memberikan rasa keadilan bagi setiap pihak selain itu penelitian ini juga
memberikan pemaparan mengapa seorang anak terdampar pemahaman radikal.
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, sekunder dan
tersier.

Menurut hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Pertama, Di Indonesia belum
mempunyai aturan yang mengatur mengenai tindak pidana terorisme yang
dilakukan oleh seorang anak. Apabila merujuk pada Pasal 19 UU No. 15 tahun 2003
bahwa mengenai penetapan pidana mati atau pidana kurungan seumur hidup tidak
berlaku bagi pelaku yang berumur di bawah 18 tahun, bahwa ketetapan pidana
tindak pidana terorisme yang dilakukan oleh anak tidak bisa dijatuhkan pidana mati
atau seumur hidup. Dalam ketentuan KUHP dan UU No. 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak, batas usia anak dapat mempertanggungjawabkan
perbuatan pidana bagi yang telah melakukan yaitu 18 tahun ke atas serta dikurangi
1/2 dari ketentuan pidana pokok. Kedua, Terkait aturan yang tengah berlaku (ius
constitutum) di Indonesia saat ini yaitu pasal 19 dan pasal 24 yang menyatakan
bahwa “Ketentuan mengenai penjatuhan pidana minimum khusus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11, Pasal 12, Pasal 13,
Pasal 15, Pasal 16 dan ketentuan mengenai penjatuhan pidana mati atau pidana
penjara seumur hidup sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14, tidak berlaku untuk
pelaku tindak pidana terorisme yang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun”
beberapa kalangan menganggap bahwa aturan ini memiliki kekurangan dan dapat
disempurnakan demi sistem ketatanegaraan yang lebih baik.

Kata Kunci: Terorisme, Anak, Penegakan Hukum



UCAPAN TERIMAKASIH

1. Bapak Prof. Dr. Achmad Faishal, S.H., M.H. Selaku Dekan Fakultas
Hukum Universitas Lambung Mangkurat.

2. Yang terhormat lagi amat terpelajar Prof. Dr. Mulyani Zulaeha, S.H.,
M.H, selaku Pembimbing, yang dengan penuh kesabaran memberikan
bimbingan dan masukan terkait dengan penelitian dan penulisan skripsi ini,
baik dari sejak penyusunan proposalnya sampai dengan penyelesaian
penyusunan penulisan skripsi ini;

3. Yang terhormat lagi amat terpelajar Diana Rahmawati, S.H., M.H. selaku
dosen pembimbing, dan motivasinya dalam menyusun rencana studi hingga
selesai tepat pada waktunya;

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaannya sebagai
sebuah karya ilmiah, karena itu dengan penuh sukacipta dan tangan terbuka akan
menerima saran dan masukan yang bersifat konstruktif dalam rangka untuk lebih
menyempurnakan penulisan skripsi ini, agar dapat menjadi sumber inspirasi bagi
mahasiswa lainnya, setidaknya agar dapat memenuhi prasyarat mengakhiri
pendidikan akademik Program Sarjana Program Studi Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Lambung Mangkurat.

Akhirnya dengan kerendahan hati, peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan
manfaat dan sumbangsih bagi pengembangan keilmuan hukum serta mendatangkan
kemaslahatan agama, nusa, bangsa dan negara Indonesia yang merdeka dan
berdaulat. Semoga terkabul harapan tersebut.

Banjarmasin, April 2024
Peneliti/Penulis

Noor Sadah
NIM.2010211320151

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt 1
HALAMAN JUDUL DAN PRASYARAT GELAR..........cccooiiiiiiiiiiiiciees ii
LEMBAR PERSETUJUAN ......cooiiiiiiiiiiie e jii
LEMBAR PENGESAHAN ......ooooiiiiiiii s iv
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI .........ccooooiiiiiiiiiiis \4
PENETAPAN PANITIA PENGUJL.........ccocooiiiiiiiii i vi
MOTO.............. ... AV LB RS N A ... 0. vii
RINGKASAN ... Yud............ccoocnnennirnnnnsinniens e o AR e N viii
ABSTRAK ... 47................ .o Sl ..o R e D X
UCAPAN TERIMAKASIH ..ottt xi
DAFTAR TSI . oo ... 0 S . e .. 8...... 0. ....... xii
DAFTAR PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN ........cccccovniiiiiiiennns Xiv
BAB I PENDAHULUAN .......ccooitiit ittt nneene s 1
A. Latar\Bel@kdhg . Q. ....... 50 L ASREA NSl B [ 1
B. Rumusan Masalah.........c.ccooviiiiiiiiiii 8
C. Keashian Penelitian,.......cc..cccvereeiiiieie i ciiiee ettt s e s eaee e e e nree e e 8
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............ccocoorvciiiiiinnniicic e 13
E. Metode Penelitian...........cccooiiiiiiiiiiiiiiie e 14
F.  Sistematika Penulisan ...........ccccoviiiiiiiiii 17
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..o 19
A. Tindak Pidana TeroriSme...........cccoviueereiiiiieniisiieniee e 19
B. Penerapan Prinsip Asas Keadilan............cccoooiiiiiiiiiiinii e 22
C. lus Contituendum dan Penegakan Hukum............c.ccooiiiiiiiiininiiciiinn, 24

xii



Xiii

BAB III PEMBAHASAN DAN ANALISIS ....ooooiiie e 30
A. Penerapan Prinsip Asas Keadilan Dalam Penegakan Hukum .......................
Terhadap Anak Pelaku TeroriSme .........ccccovvviiiiiiiiiieiniie e 30

B. Mekanisme Pengaturan Penanganan Kasus Anak Pelaku ..............ccccoeie
Terorisme Yang Berkeadilan ............ccccoviiiiiiiiiiiiiicc 45

BAB IV PENUTUP .....coooiiiiiiiii e 63
AL KeSIMPUIAN ..o 63

B. SAran.....oooi s 64
DAFTAR PUSTAKA ...t 67



DAFTAR PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas Undang-undang
Nomor 15 Tahun 2003 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Terorisme Menjadi Undang-undang

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 perubahan atas Undang-Undang Nomor 23
tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman

Xiv



